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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk (1)mengetahui perbedaan pengaruh hasil belajar siswa menggunakan model 
pembelajaran discovery learning dibandingkan model pembelajaran langsung, (2) Untuk mengetahui 
respon siswa terhadap model pembelajaran discovery learning pada kompetensi dasar menerapkan dioda 
semikonduktor sebagai penyearah di SMK Negeri 2 Surabaya.Dan (3) untuk mengetahui keterlaksanaan 
model pembelajaran discovery learning pada kompetensi dasar menerapkan dioda semikonduktor sebagai 
penyearah di SMK Negeri 2 Surabaya. Metode yang digunakan adalah Quasi Experiment dengan desain 
nonequivalent control group design dimana dalam penelitian terdapat dua kelas siswa. Kedua kelas 
tersebut yakni kelas eksperimen dengan model discovery learning dan kelas kontrol dengan model 
pembelajaran langsung. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Audio Video 1 
berjumlah 36 siswa dan siswa kelas X Teknik Audio Video 3 berjumlah 35 siswa SMKN 2 Surabaya 
tahun pelajaran 2015/2016. Instrumen penelitian dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar siswa berupa 
pretest dan postest untuk mengukur hasil belajar siswa ranah kognitif, dan untuk mengukur hasil belajar 
siswa pada ranah psikomotor menggunakan ranah psikomotor menggunakan tes hasil pengamatan kinerja.  
Berdasarkan hasil penelitian uji statistik yaitu uji-t. (1) Hasil uji perbedaan hasil belajar nilai akhir siswa 
didapat nilai thitung sebesar 15,689,perhitungan menggunakan uji-t pada taraf signifikansi (α) = 0,05, 
didapatkan thitung > ttabel yaitu 15,689>2,30, sehingga hipotesis  nol (H0) ditolak dan (H1) diterima, maka 
dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan discovery 
learning dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung. (2) Dari perhitungan 
lembar angket respon siswa yang telah diberikan diperoleh hasil skor respon siswa sebesar 82,06% dan 
termasuk dalam kriteria sangat kuat. (3) Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan dan observasi 
yang dilakukan oleh pengamat, maka penelitian yang dilakukan dengan mengunakan model Discovery 
Learning terhadap pembelajaran pada kompetensi dasar menerapkan diode semikonduktor sebagai 
penyearah kelas X T.AV di SMKN 2 Surabaya dapat dinyatakan terlaksana dengan baik dengan hasil 
observasi penelitian mendapat nilai rata-rata keterlaksanaan sebesar 80%. 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Discovery learning, Model Pembelajaran Langsung, Perbedaan Hasil 
belajar, Respon siswa, Keterlaksanaan Penelitian. 
 
Abstract 
This research aimed: (1) to know the difference of student learning achievement using Discovery 
Learning model compared with Direct Instruction, (2) to know student response toward Discovery 
Learning model on basic competence of applying semiconductor diode as rectifier in SMK Negeri 2 
Surabaya, and (3) to know the realization of Discovery Learning model on basic competence of applying 
semiconductor diode as rectifier in SMK Negeri 2 Surabaya.Method used was Quasi Experiment with 
Nonequivalent Control Group Design where within research were two student classes. Both classes are 
experiment classroom with Discovery Learning model and control classroom with Direct Instruction then 
gave posttest to know student learning achievement after obtaining different treatment. The objects in this 
research are student of classroom X Audio Visual Engineering 1totaling 35 students and classroom X 
Audio Video Engineering 3 totaling 35 students SMKN 2 Surabaya academic year 2015/2016.Based on 
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result of t-test. The instrument of this research is test student learning outcomes in the form of pretest and 
post-test to measure student learning outcomes cognitive, and to measure student learning outcomes in 
psychomotor using psychomotor performance using test observations . (1) the difference test result of 
final student learning achievement obtained tcalculation was 15.689, the calculation using t-test at 
significance level (α) = 0.05 obtained tcalculation> ttable, 15.689>2.30, thus hypothesis Ho rejected and H1 
accepted, then could be concluded there are differences of experiment classroom learning achievement 
which using Discovery Learning model and control classroom which using Direct Instruction model. (2) 
From the calculation of student questionnaire response sheet obtained score 82,06% and included in 
strong criteria. (3) Consider to research conducted and observation performed by observer, then research 
were conducted by using Discovery Learning model toward teaching and learning on basic competence of 
applying semiconductor diode as rectifier on grader X TAV in SMKN 2 Surabaya could be stated 
accomplished well with observation result obtained realization mean 80%. 
Keywords: Discovery Learning model, Direct Instruction model, the different of learning achievement,  
student response, research realization. 
 
 
PENDAHULUAN 
Dalam rangka pembaruan sistem pendidikan nasional 
telah ditetapkan visi, misi, dan strategi pembangunan 
pendidikan nasional. Visi pendidikan nasional adalah 
terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial 
yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua 
warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia 
yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab 
tantangan zaman yang selalu berubah. (Rusman, 2010: 
3). Terkait dengan visi tersebut telah ditetapkan 
serangkaian prinsip penyelenggaraan pendidikan untuk 
dijadikan landasan dalam pelaksanaan reformasi 
pendidikan. Salah satu prinsip tersebut adalah pendidikan 
diselenggarakan sebagai proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang 
hayat. Dalam proses tersebut diperlukan guru yang 
memberikan keteladanan, membangun kemauan, serta 
mengembangkan potensi dan kretivitas peserta didik. 
(Rusman, 2010: 3) 
Model pembelajaran sangat berperan penting 
dalam proses belajar mengajar. Selama ini yang kita 
ketahui proses belajar mengajar yang berlangsung di 
SMK hanya menggunakan model pengajaran langsung 
yaitu proses pembelajaran berpusat pada guru.  
Model pengajaran langsung adalah salah satu 
pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk 
menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan 
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang 
terstuktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola 
kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah. 
(Trianto, 2007: 29). 
Hal inilah yang menyebabkan siswa cenderung 
kurang  mandiri dalam menerima pembelajaran. Dalam 
hal ini membawa keharusan dalam pemikiran kita untuk 
meningkatkan minat siswa supaya lebih mudah 
menguasai materi, siswa lebih mandiri dan tidak 
bergantung pada guru dengan menggunakan  model 
pembelajaran discovery learning merupakan salah satu 
alternatif yang dapat dipilih dalam proses belajar 
mengajar. 
Dengan model pembelajaran ini, siswa dibiarkan 
menemukan sendiri atau mengalami proses mental 
sendiri. Guru hanya membimbing dan memberikan 
instruksi. Dengan demikian, pembelajaran discovery  
adalah suatu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 
proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, 
berdiskusi, membaca sendiri dan mencoba sendiri. (Nur 
Hamiyah, 2014: 181). 
Metode pembelajaran berbasis penemuan atau 
discovery learning adalah metode mengajar yang 
mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak 
memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum 
diketahuinya tidak melalui pemberitaan, namun 
ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran discovery 
learning, kegiatan atau pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui mentalnya 
sendiri. Dalam menemukan konsep, siswa melakukan 
pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, 
menjelaskan, menarik kesimpulan, dan sebagainya untuk 
menemukan beberapa konsep atau prinsip. (Agus N, 
Cahyo, 2013: 100).  
Dalam penelitian ini mengambil mata pelajaran 
elektronika dasar pada standar kompetensi dioda 
semikonduktor sebagai penyearah. (Rugianto, 2013) 
Dengan memperhatikan latar belakang pemikiran di 
atas, maka dapat dirumuskan beberapa pokok masalah 
dalam penelitian ini antara lain. (1) apakah ada perbedaan 
pengaruh hasil belajar siswa menggunakan model 
pembelajaran discovery learning dengan model 
pembelajaran langsung; (2) bagaimana respon siswa 
terhadap model pembelajaran discovery learning pada 
kompetensi dasar menerapkan dioda semikonduktor 
sebagai penyearah di SMK Negeri 2 Surabaya; (3) 
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Bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran discovery 
learning terhadap pembelajaran pada kompetensi dasar 
menerapkan dioda semikonduktor sebagai penyearah di 
SMK Negeri 2 Surabaya. 
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah 
yang dijabarkan diatas, maka penelitian ini bertujuan : (1) 
untuk mengetahui perbedaan pengaruh model 
pembelajaran discovery learning dan model pembelajaran 
langsung terhadap hasil belajar siswa. (2) untuk 
mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran 
discovery learning  pada kompetensi dasar menerapkan 
dioda semikonduktor sebagai penyearah. (3) untuk 
mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran 
discovery learning pada kompetensi dasar menerapkan 
dioda semikonduktor sebagai penyearah.  
METODE  
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi 
Experimental Design. Desain ini mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhmya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2010: 114). 
Penelitian ini menggunakan bentuk nonequivalent control 
group design, karena membandingkan keadaan kelas 
eksperimen yang diberi treatment menggunakan 
discovery learning dengan kelas kontrol yang 
menggunakan model pengajaran langsung.  
 
Pola: 
 
      
 
 
   (Sugiyono, 2010: 116) 
Keterangan: 
X = treatment (penerapan menggunakan discovery 
learning) 
O1 = nilai pretest kelas eksperimen 
O2 = nilai posttest kelas eksperimen 
O3 = nilai pretest kelas kontrol 
O4 = nilai posttest kelas kontrol 
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 2 Surabaya 
pada Semester Gasal 2015/2016 tepatnya pada bulan 
Desember 2015 terhadap kelas X jurusan T.Audio Video 
dengan menggunkan model discovery learning pada mata 
pelajaran elektronika dasar kompetensi dasar diode 
semikonduktor sebagai penyearah. Populasi yang diambil 
adalah seluruh siswa kelas X TAV SMKN 2 Surabaya 
tahun ajaran 2015/2016, sampel yang diambil yaitu kelas 
X TAV 1 yang berjumlah 36 siswa sebagai kelas kontrol, 
dan kelas X TEV 3 yang berjumlah 35 siswa sebagai 
kelas eksperimen SMKN 2 Surabaya tahun ajaran 
2015/2016. 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini 
meliputi tahap persiapan, perencanaan penelitian, 
penyajian hasil penelitian. Perangakat pembelajaran pada 
penelitian ini terdiri dari silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, lembar kerja siswa, soal tes hasil belajar 
siswa, dan angket respon siswa Dengan instrumen 
penelitian ini adalah tes hasil belajar, angket respon siswa  
dan lembar keterlaksanakan pembelajaran. Tes hasil 
belajar diuji cobakan terlebih dahulu dan dilakukan 
analisa menggunakan software AnatesV4. 
Analisis data hasil belajar dilakukan untuk 
menguji hipotesis Pengujian hipotesis menggunakan uji-t. 
Sebelum dilakukan uji-t terlebih dahulu dikenakan uji 
normalitas dan uji homogenitas, karena kedua uji tersebut  
merupakan persyaratan uji-t bahwa data yang akan duji 
harus berdistribusi normal dan homogen. Untuk kriteria 
pengujian ini adalah pengambilan keputusan ditentukan 
melalui nilai taraf signifikansinya. H0 diterima apabila 
taraf signifikansi > 0,05 dan menolak H0 apabila taraf 
signifikansinya < 0,05. Apabila H0 ditolak dan H1 
diterima berarti hasil belajar kelompok eksperimen 
mempunyai perbedaan pengaruh dengan  kelas kontrol. 
Teknik analisis data hasil belajar diolah dengan 
menggunakan software SPSS versi 22.0. angket respon 
siswa diberikan untuk mengetahui respon siswa terhadap 
model pembelajaran yang berlangsung. Lembar 
keterlaksanakan pembelajaran digunakan untuk 
mengetahui keterlaksakan pembelajaran selama proses 
pembelajaran berlangsung. Skor yang diberikan oleh 
pengamat dihitung rata-rata dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
Rata-rata penilaian =  x 100% 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian ini adalah deskripsi data hasil 
validasi perangkat pembelajaran, deskripsi data hasil 
validasi butir soal hasil belajar siswa, dan respon siswa. 
(1) Data hasil validasi perangkat pembelajaran. Hasil 
validasi ini didapat melalui 3 validator yang terdiri dari 2 
orang dosen Teknik Elektro Universitas Negeri Surabaya 
dan 1 orang guru SMKN 2 Surabaya.. 
Tabel 1 Kriteria Skala Penilaian 
Validasi Perangkat Interpretasi Bobot Nilai 
Sangat Valid 84%-100% 5 
Valid 68%-83% 4 
Cukup Valid 52%-67% 3 
Tidak Valid 36%-51% 2 
Sangat Tidak Valid 20%-35% 1 
 
 
 
 
O1   X  O2 
O3  O4 
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Tabel 2 Hasil Validasi Instrumen 
No. 
Instrumen 
Penelitian 
Total Hasil 
Rating 
(%) 
Kriteria 
1. RPP 91,25% Sangat Baik 
2. LKS 85,8% Sangat Baik 
3. Butir Soal  85,45% Sangat Baik 
4. Respon Siswa 86% Sangat Baik 
 
Berdasarkan hasil validasi instrumen pada tabel 1 
dapat diketahui total hasil rating dari RPP 91,25% (sangat 
baik), LKS 85,8% (sangat baik), soal 85,45% (sangat 
baik), dan respon 86% (sangat baik) sehingga instrumen 
penelitian layak digunakan untuk penelitian. 
Analisis butir soal dilakukan analisa 
menggunakan software AnatesV4. Analisa tersebut 
meliputi realibilitas butir soal, taraf kesukaran butir, dan 
daya beda butir. Dari  hasil analisis butir soal, maka 
terdapat soal yang dinyatakan valid sebanyak 30 soal 
pilihan ganda dan 5 soal pilihan ganda yang gugur. Dan 
didapatkan realibilitas sebesar 0,89 dan dikategorikan 
sangat tinggi, sehingga dapat di simpulkan bahwa butir 
soal evaluasi yang digunakan untuk soal pretest-posttest 
reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian sesuai 
semua indikator dalam silabus.  
(2) Analisis data hasil belajar siswa yang meliputi 
dua ranah yaitu ranah kognitif dan ranah psikomotor. 
Analisis data hasil belajar terdiri dari uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji hipotesis. Peneliti melakukan uji 
normalitas dengan menggunakan uji kolmogorof-smirnov 
(menggunakan software SPSS versi 22.0). Pengujian 
hipotesis hasil belajar akhir siswa ini dilakukan untuk 
menguji apakah data yang di dapat berdistribusi normal 
atau tidak, maka untuk melakukan pengujian digunakan 
taraf signifikan sebesar α = 0.05 dengan hipotesis sebagai 
berikut: 
H0:  sampel berdistribusi normal 
H1:  sampel berdistriribusi tidak normal. 
Dalam uji normalitas data yang diuji merupakan 
campuran dari nilai akhir kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Nilai 
Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
N 71 
Normal Parameters Mean 3,3220 
Std. 
Deviation 
,23345 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,096 
Positive ,057 
Negative -,096 
Test Statistic ,096 
Asymp. Sig (2-tailed) ,176
c 
a. Test distribution is normal. 
b. Calculated from data. 
c. LilieforsSignificance 
Correction 
 
Dari tabel 2 diperoleh nilai signifikansi nilai 
signifikan kedua kelas sebesar 0,176 > 0,05 sehingga H0 
diterima sesuai dengan kriteria pengujian. Hasil uji 
normalitas Kolmogorov-Smirnov pada kelompok variabel 
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa distribusi data pada seluruh variabel 
tersebut dinyatakan normal. 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 
apakah data yang didapat homogen. Uji homogenitas 
dilakukan pada hasil belajar akhir kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. 
 
Untuk melakukan pengujian menggunakan taraf 
signifikansi sebesar α = 0.05 dengan hipotesis sebagai 
berikut: 
H0: varians homogen 
H1: varians tidak homogen 
 
Tabel 3 Test of Homogenity of Variances kedua kelas.  
Test of Homogeneity of Variances 
hasil belajar akhir   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,738 1 69 ,393 
 
Pada tabel 3 diperoleh nilai signifikan sebesar 
0,393. Dari data tersebut nilai signifikansi sebesar 0,393 
> 0,05, sehingga H0 diterima sesuai dengan kriteria 
pengujian. Maka dapat diartikan bahwa hasil belajar nilai 
akhir siswa memiliki varians yang sama dan bersifat 
homogen. 
(3) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
kelas eksperimen dan kelas kontrol maka digunakan uji 
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independent sample test. Setelah data hasil belajar yang 
telah diujikan berdistribusi normal dan homogen, maka 
dapat dilanjutkan dengan menguji hipotesis: 
Uji hipotesis dilakukan dengan rumusan sebagai berikut: 
H0 : Tidak dapat perbedaan hasil belajar siswa yang 
dibelajarkan         menggunakan model 
pembelajaran langsung dan model pembelajaran 
Discovery Learning.  
H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 
dibelajarkan menggunakan model pembelajaran 
langsung dan model pembelajaran Discovery 
Learning. 
 
 Tabel 4. independent sample test nilai akhir kedua kelas. 
 
 
Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai akhir kedua 
kelas equal variances assumed (diasumsi kedua varians 
sama) nilai t sebesar 15,689. Nilai thitung ini dibandingkan 
dengan nilai ttabel yang telah dicari pada tabel distribusi t. 
Tabel distribusi t ditentukan pada α = 0,05:2 0,025 (uji 
dua pihak) dengan df = 69, maka ttabel sebesar 2,30. 
Karena nilai thitung > ttabel (15,689>2,30) maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran discovery learning 
dan pembelajaran langsung.  
Berdasarkan hasil pengujian kriteria kedua ranah 
diatas dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian menolak 
H0 dan menerima H1, maka terdapat perbedaan pengaruh 
hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 
discovery learning  dengan model pengajaran langsung.  
Karena terdapat perbedaan hasil belajar menggunakan 
model pembelajaran discovery learning dengan model 
pengajaran  langsung, maka dapat disimpulkan bahwa 
model discovery learning memiliki pengaruh terhadap 
proses belajar mengajar siswa.  
Data angket respon siswa diberikan kepada kelas 
eksperimen yaitu pada kelas X AV 3 dengan jumlah 
siswa sebanyak 35 siswa. Angket diberikan untuk 
mengetahui tanggapan siswa tentang model pembelajaran 
discovery learning selama pembelajaran berlangsung. 
Dari hasil perhitungan angket respon siswa diperoleh 
hasil sebesar 82,06% dan termasuk dalam kriteria sangat 
baik.  
Keterlaksaan penelitian ini bertujuan untuk 
memaparkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan 
oleh peneliti di SMKN 2 Surabaya. Hasil dari penelitian 
diambil dari penilaian pengamat yang melakukan 
observasi ketika peneliti melakukan penelitian. Pengamat 
dalam penelitian ini terdiri dari satu guru mata pelajaran 
Elektronika Dasar SMKN 2 Surabaya dan dua pengamat 
dari mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Surabaya. Hasil penilaian dari para pengamat adalah 
sebagai berikut:  
Tabel 5 Hasil Penilaian Pengamat 
No 
Instrumen 
Penelitian 
Total 
Hasil 
Rating 
(%) 
Kriteria 
Validasi 
1 
Hasil Observasi 
Pertemuan 1 
80 Baik 
2 
Hasil Observasi 
Pertemuan 2 
80 Baik 
3 
Hasil Observasi 
Pertemuan 3 
80 Baik 
 
80,00% 80,00% 80%
Grafik Hasil Observasi
Penelitian
Hasil
Observasi
Pertemuan 1
Hasil
Observasi
Pertemuan 2
Hasil
Observasi
Pertemuan 3
 
Gambar 2 Grafik Hasil Observasi Penelitian 
Dari rekapitulasi hasil perhitungan observasi 
pertemuan 1 adalah 80% termasuk dalam kriteria baik, 
observasi pertemuan 2 adalah 80% termasuk dalam 
kriteria baik, dan observasi pertemuan 3 adalah 80%  
termasuk dalam kriteria baik. Jadi hasil observasi 
penelitian mendapat nilai rata-rata sebesar 80% dan dapat 
disimpulkan bahwa penelitian menggunakan model 
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Discovery Learning di SMKN 2 Surabaya tersebut baik 
dan dinyatakan terlaksana. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan 
pembahasan, maka simpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
Terdapat perbedaan pengaruh antara hasil belajar 
siswa yang menggunakan model pembelajaran discovery 
learning dan model pembelajaran langsung pada 
standarkompetensi dioda semikonduktor sebagai 
penyearah di SMK Negeri 2 Surabaya yang dibuktikan 
dengan uji-t. Pada hasil akhir nilai siswa diperoleh hasil 
analisis perhitungan thitung 15,689 dengan ttabel sebesar 
2,30. Dari data tersebut maka thitung > ttabel yaitu 
15,689>2,30. Berdasarkan hasil pengujian kriteria dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima sesuai 
dengan kriteria pengujian. T hitung positif (+) ini berarti 
bahwa pengaruh model pengajaran Discovery Learning 
lebih baik dari pada Model Pembelajaran Langsung 
terhadap hasil belajar siswa.   
Lembar angket respon siswa diberikan kepada 
kelas eksperimen yaitu kelas TAV 3 dengan jumlah 
responden sebanyak 35 siswa, dari respon yang telah 
diberikan diperoleh hasil skor 82,06% dan termasuk 
dalam kriteria sangat baik, sehingga pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran discovery learning 
berlangsung sangat  baik.  
Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan dan 
observasi yang dilakukan oleh pengamat, maka penelitian 
yang dilakukan dengan mengunakan model Discovery 
Learning terhadap pembelajaran pada kompetensi dasar 
menerapkan diode semikonduktor sebagai penyearah 
kelas X TAV di SMKN 2 Surabaya dinyatakan terlaksana 
dengan baik dengan hasil observasi penelitian mendapat 
nilai rata-rata keterlaksanaan sebesar 80%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan simpulan, maka 
peneliti memberikan saran untuk perbaikan penelitian 
yang akan datang antara lain Agar dapat menerapkan 
model pembelajara discovery learning dalam materi ajar 
lain agar siswa lebih berani dalam menyampaikan 
pendapat, memahami materi lebih cepat, dan lebih giat 
belajar. Peneliti juga memberi saran bagi pengguna 
Model pembelajaran discovery learning ini dapat 
dijadikan alternatif dalam proses pembelajaran agar 
proses belajar mengajar lebih menarik. 
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